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Abstract–The ability to solve mathematical problems in learning is a basic thing that students should 

have.According to test results from SMPN 1 Hulu Kuantan, students had poor problem-solving abilities, 

receiving an average of 11.4% on each indicator. Students' mathematical problem-solving skills do not 

develop adequately due to a lack of active participation in the learning process and the approach 

used.Realistic mathematics education (RME) is a possible method of instruction. This study aims to assess 

and describe how well students learn to solve mathematical problems using the RME methodology, which 

is superior to learning through conventional methods.This kind of study uses a nonequivalent posttest-only 

control group design and a quasi-experimental methodology. The entire class of students in grade 8 at 

SMPN 1 Hulu Kuantan. According to the results of the data description and analysis, students at SMPN 1 

Hulu Kuantan who study using the RME technique have more advanced mathematical problem-solving 

skills than students who learn using conventional methods. 

Keywords–RME, Mathematical Problem Solving  

 

Abstrak – Kemampuan memecahkan masalah matematis dalam pembelajaran merupakah hal dasar yang 

patut dimiliki siswa. Berdasarkan hasil tes di SMPN 1 Hulu Kuantan diperoleh bahwa keterampilansiswa 

rendah dalam pemecahan masalah dengan rata-rata 11,4% pada setiap indikator. Kurangnya 

partisipasiaktif siswa dalam proses belajar serta pendekatan yang digunakan menyebabkan ketermpilan 

memecahkan persoalan matematikasiswa kurang berkembang. Pendekatan belajar yang bisa digunakan 

adalah pendekatan realisticmathematicseducation (RME). Tujuan penelian ini menganalisis dan 

mendeskripsikan mengenai keterampilan belajar siswa dalam memecahkan masalah matematis dengan 

menggunakan pendekatan RME lebih optimal dibandingkan dengan cara belajar menggunakan pendekatan 

konvensional.Jenis penelitian quasi-experiment dan rancangan penelitian 

nonequivalentposttestonlycontrolgroupdesign.Semuasiswa kelas VIII SMPN 1 Hulu Kuantan sebagai 

populasi. Kesimpulan data deskripsi dan analisis yang telah dilakukan menyatakan bahwa pemecahan 

masalah matematis siswadenganmenerapanRMEdalam proses belajar memiliki kemampuan lebih baik 

daripadapenerapan pendekatan konvensional pada proses belajar di SMPN 1 Hulu Kuantan. 

Kata Kunci –RME, Mathematical Problem Solving 

 
PENDAHULUAN 

 

Berdasarkan Permendikbud No.58 tahun 2014 

mengenai panduan mata pelajaran matematika SMP, 

kemampuan memecahkan masalah matematika 

berdasarkan keterampilan dalam pemahaman isi 

masalah, membuat model matematika, menyelesaikan 

model, sertamenelaah solusi yang didapatkan dalam 

memecahkan permasalahankontekstual yakni 

keterampilan dasar yang perlu dimiliki siswa dalam 

prose belajar [7].  

Pemecahan masalah yakni aktivitas kognitif yang 

kompleks dengan mengaitkanstrategi dan proses[11]. 

Proses yang dimaksudkan membutuhkan pemikiran 

tingkat tinggi dengan lebih banyak modulasi dan kontrol 

daripada keterampilan dasar.Pemecahan masalah disebut 

juga sebagai proses berpikir individu dengan 

mengandalkan wawasan, kemampuan, 

sertapemahamannya dalam menemukan 

penyelesaianndari permasalahan yang ditemui [10]. 

Kemampuan memecahkan permasalahan menjadi  

keterampilan yang wajib dikuasai dan dikembangkan oleh 

seorang siswa. Pengembangan kemampuan ini dapat di 

observasi dari proses dan hasil pembelajaran siswa.  

Penggunaan keterampilan  matematika yang akurat dapat 

dijadikan sebagai acuan bagi siswa dalam pemecahan 

masalah yang kompleks menjadi lebih sederhana dengan 

wawasan atau ide matematika tertentu[20]. 

Perolehan data observasi yang telah dilaksanakan 

pada 31 Oktober sampai 5 November 2022 di kelas VIII 

SMPN 1 Hulu Kuantan, didapatkan gambaran mengenai 

pembelajaran matematika yang dilaksanakan di kelas. 

Pembelajaran diawali dengan pendidik bersama siswa 

menyiapkan diri untuk memulai pembelajaran. 

Kemudian pendidik mengarahkan siswa untuk mengikat 

kembali materi sebelumnya. Siswa akan memperhatikan 
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dan mendengarkan apa yang pendidik jelaskan tentang 

materi pelajaran dan beberapa contoh soal, diikuti 

dengan langkah-langkah penyelesaiannya.  

Selanjutnya, siswa akan diberikan soal latihan dan 

dimintamengerjakannya dengan prosedur atau langkah 

pengerjaan yang hampir sama dengan contoh soal. Pada 

saat pembelajaran berlangsung, masalah nyata yang dekat 

dengan siswa masih belum digunakan sebagai bentuk 

dasar atau fondasi dalam membangun konsep matematika 

siswa, melainkan ini digunakan sebagai bentuk 

implementasi dari konsep matematika yang disebut 

sebagai kesimpulan dari proses belajar.  

Pembelajaran yang diperoleh tidak 

mengikutsertakan semua siswa aktif membangun 

pengetahuan konseptualnya sendiri dan tidak dapat 

secara maksimal meningkatkan kemampuan problem 

solvingsiswa.Hal ini dikarenakan siswa hanya sekedar 

menyimak dan menerima materi yang berikan oleh 

pendidik, sehingga siswa cenderung menghafal konsep, 

rumus, atau proses pemecahan masalah. Akibatnya, 

siswa dapat melupakan materi-materi yang sudah 

dipelajarinya dengan mudah. Ketika mengerjakan soal-

soal dengan prosedur pengerjaan yang berbeda dari 

contoh soal atau soal nonrutin, pada umumnya siswa 

akan kesulitan untuk menyelesaikannnya. 

Kurangnya keterampilan siswa kelas VIII SMPN 

1 Hulu Kuantan dalam penguasaan pemecahan masalah 

matematisdapatdiihat darihasil jawaban siswa dalam 

memecahkan masalah yang diberikan.Dari tes tersebut, 

diberikan soal uraianyang memuat indikator pemecahan 

masalah.pada Tabel 1 disajikan secara rinci persentase 

banyak siswa yang jawabannya memenuhi indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Tabel 1 memaparkan banyaksiswa yang 

dapatmenyelesaikanpersoalan yang terdapat indikator 

pemecahan masalah dimana untuk setiap indikator masih 

sedikit/rendah. Sebagian besar siswa kebingungan dalam 

menyusun soal dalam bentuk matematika, serta belum tepat 

dalam menentukan dan menerapkan strategi yang sesuai 

untuk memecahkan persoalan tersebut. Akibatnya, soal 

yang diberikan tidak terselesaikan serta hasil penilaian 

harian menjadi rendah. Terdapat 9 dari 47 siswa yang 

melaksanakan penilaian harian memperoleh nilai diatas 

KKM. 
 

TABEL 1 
PERSENTASE BANYAK SISWA YANG MEMENUHI INDIKATOR 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

No Indokator  Soal 1 Soal 2 

1 Memahamipermasalahandanmengorganisasi data sertamemilihinformasi 
yang relevandalammengidentifikasikanmasalah. 

10,64% 10,64% 

2 Menyajikansuaturumusanmasalahsecaramatematisdalamberbagaibentuk 14,90% 29,78% 

3 Memilihsertamenggunakanstrategi yang 

tepatuntukmenyelesaikanmasalah 
4,26% 8,51% 

4 Menyelesaikanmasalah 8,51% 14,9% 

5 Menafsirkanhasiljawaban yang diperoleh 8,51% 4,26% 
 

Jika dilihat dari hasil tes secara keseluruhan, 

siswa cenderung menggunakan satu solusi saja dalam 

merencanakan penyelesaian masalah. Langkah-langkah 

pengerjaan siswa yang tertulis tidak terorganisasi 

dengan baik, sehingga tidak ditemuisolusi lain yang 

mengarah pada solusi yang serupa. Kondisi ini 

berdampak pada tujuan belajar matematika yang tidak 

bisa terpenuhi. Akibatnya, banyak lulusan yang pintar 

secara teoritik tetapi tidak cakap dalam menerapkan 

ilmu yang dimiliki di kehidupan sehari-hari. 

Menyikapi hal tersebut, pendidik perlu 

merancang pembelajaran yang baik dan mencari solusi 

terhadap permasalahan tersebut. Penggunaan pendekatan 

RealisticMathematicsEducation (RME) didalam proses 

belajarbisa dijadikan sebagai alternatif siswa dalam 

meningkatkan keterampilan dalam memecahkan 

permasalahan matematika[8]. ImplementasiRME 

mendorong siswa agar lebih aktif serta memiliki 

kemampuan untuk menambah wawasan secara mandiri, 

sehingga pembelajarannya lebih bermakna[6]. 

Pendekatan RME membantu siswa untuk 

memahami konsep abstrak matematis yang bertolak 

pada masalah dikehidupan sehari-hari yang ada 

dilingkungan sekitar [16].  Belajar dengan menggunakan 

implementasiRMEdilakukan dengan tujuan dapat 

menunjang keterampilan siswa dalam memecahan 

masalah secara matematis.  

Sesuai dengan karakterisasi dari implementasi 

RMEyaitu penerapan konteks, penggunaan model untuk 

matematisasi progresif, pemanfaatan hasil konstruksi 

siswa, interaktivitas, dan keterkaitan, pembelajaran 

dengan implementasiRME diawali dengan siswa yang 

diberikan sebuah permasalahan kontekstual[19]. Dengan 

demikian, mereka terbiasa untuk menyelesaikan masalah 

dengan mengumpulkan dan mengorganisasikan data 

serta informasi yang berkaitan dengan permasalahan 

yang akan diselesaikan.  

Melalui pembelajaran RME siswa awalnya akan 

mengubah masalah kontekstual kedalam bentuk simbol-

simbol matematika secara informal menggunkan bahasa 

mereka sendiri (matematisasi horizontal)[3]. Kemudian 

siswa akan membuat formulasi masalah dalam berbagai 

penyelesaian denganbeberapa aturan matematika yang 

tepatdan menggunakan bahasa yang lebih formal, 

kemudian diakhir pembelajaran siswa akan menemukan 

algoritma (matematika vertikal).  

Cara berpikir siswa dalam menyikapi masalah 

masalah diawali dari masalah yang konkrit ke masalah 

yang lebih abstrak. Hal tersebut disimpulkan, mobilitas 

pembelajaran biasanya dimulai dari dunia nyata ke dunia 

simbol dan didalam dunia simbol tersebut bertujuan 

menciptakan konsep, prinsip, atau model matematika 

dalam permasalahan kontekstual sehari-hari [2]. Pada 

tahap matematika ini, siswa harus secara mandiri 

menumbuhkan kemampuan menyajikan suatu masalah 

matematika dalam berbagai bentuk. 

Kemudian, hasil konstruksi siswa digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan menerapkan strategi 

atau pendekatan yang tepat dan beragam agar siswa 

dapat memecahkan masalah dengan tepat. Selanjutnya, 

siswa dibimbing untuk berbagi ide, mengkritisi ide 

siswa lain dan belajar dari ide tersebut yang dianggap 

lebih tepat melalui interaksi. Perkembangan 
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keterampilan siswa dalam menafsirkan hasil jawaban 

pada lembar kerja dapat dilihat pada saat siswa 

mempersentasikan didepan kelas.  

Implementasi RMEmemperkenalkan konsep 

matematika saling terikat dengan lainnya. Berdasarkan 

pernyataantersebut, siswa memiliki keterampilan yang 

dapat menghubungkan konsep pembelajaran untuk 

memecahkan masalah. Implementasi RMEdalam 

pembelajaran menjadi acuan siswa untuk 

mengeksplorasi serta mengungkapkan pendapat mereka 

saat memecahkan masalah[1]. Rangkaian kegiatan RME 

secara bertahap melatih siswa untuk mengembangkan 

keterampilan matematika. 

Penelitian ini dikuatkan oleh berbagai penelitian 

sebelumnya,seperti penelitian dilakukan oleh Made 

denganmenerapkan pendekatan RMEuntuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menguraikan 

jawabanpermasalahan matematikadi kelas VIIISMP 

Laboratorium Undiksha.  Penelitian tersebut 

menyebutkan adanya peningkatan  kemampuan 

matematika siswa dengan pendekatanRME. Penggunaan 

pendekatan RME juga membuat siswa memiliki 

semangat, aktif dalam pembelajaran dan diskusi yang 

menjadikan siswa lebih mudah dalam mengatasi 

permasalahan dan mengkomunikasikan pemahamannya. 

Dengan langkah pendekatan RME yaitu langkah-langkah 

pendekatan yang dirumuskan oleh Djajadi yang 

membagi tiga siklus dengan empat fase (planning, 

implementation, observation, evaluation/reflection)[14]. 
 

METODE 
 

Dari penjabaran latar belakang masalah serta 

tujuan dari penelitian, dilakukanlah penelitian dengan 

jenisQuasi Eksperimen(eksperimen semu). Tujuan 

penelitian dilakukan untuk mengobservasi siswa dalam 

pembelajaran untuk memecahkan masalah matematis 

dengan penerapan pendekatan RME memiliki 

keterampilan yang lebih maksimal daripada penggunaan 

pendekatan konvensional. 
 

TABEL 2 

RANCANGAN PENELITIANNONEQUIVALENT POSTTEST ONLY GROUP 

DESIGN 

𝑮𝒓𝒐𝒖𝒑 𝑻𝒓𝒆𝒂𝒕𝒎𝒆𝒏𝒕 𝑷𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕 
Kelas Eksperimen 𝑋1 𝑂 

Kelas Kontrol 𝑋2 𝑂 

Sumber : Sugiyono 2013) 

Keterangan: 

𝑋1 : Proses pembelajaran pendekatan RME. 

𝑋2 :Proses pembelajaran pendekatan konvensional. 

𝑂 : Test setelah diberikan perlakuan (treatment) 
 

DesainNonequivalentPosttestOnlyControlGroupdi

terapkan untuk memaparkan cakupan jangkauan 

keterampilan siswa dalam mengatasi permasalahan yang 

sedang dihadapi. Dalam penerapan rancangan penelitian 

tersebut, dalam penelitian dipakai dua jenis kelas sampel 

berupa kelas eksperimen dan kontrol. Rancangan 

penelitian dipaparkan dalam Tabel 2. Dimana populasi 

penelitian yakni semua siswa kelas VIII SMPN 1 Hulu 

Kuantan. Teknik yang dipakai untukmemilih sampel 

yakni teknik sampling jenuh mengambil seluruh anggota 

populasi menjadi sampel penelitian. Kelas VIII.1 

ditetapkan menjadi kelas eksperimen dan kelas VIII.2 

menjadi kelas kontrol. Instrumen tes akhir untuk 

menghitung kemampuanpemecahan masalah matematika 

memakai tes uraian yang berisi 5 indikator untuk 

memecahkan masalah tiap soal.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Deskripsi Data 

Hasil tes akhir yang diperolehsiswa kelas VIII 

SMPN 1 Hulu Kuantan Tahun Pelajaran 2022/2023 

menunjukkan bahwa siswa mempunyaiketerampilan 

dalam menyelesaikan masalah berupa uraian  5  soal 

yang disusun sesuai dengan indikator kemampuan 

pemecahan masalahmateri SPLDV. Tes dilaksanakan 

pada akhir penelitian di kelas sampel. Jumlah siswa yang 

mengikuti tes dikelas sampel sebanyak 47 orang. 

Kemudian hasil tes diberi skor sesuai rubrik penskoran 

yang digunakan, dan diberi nilai dengan ketentuan yang 

ditetapkan berdasarkan perolehan skor yang dimiliki 

setiap siswa. Deskripsi data hasil tes kelas sampel 

dipaparkan pada Tabel 3. 
 

TABEL 3 

HASIL TES AKHIR  KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

Kelas 𝑵 𝑿𝒎𝒂𝒙 𝑿𝒎𝒊𝒏 𝑿 𝑺 

Kelas Eksperimen 24 92 40 65,9 16,9 

Kelas Kontrol 23 72 16 44,2 17,5 

Keterangan: 

𝑁 : Jumlah siswa 

𝑋𝑚𝑎𝑥  : Skor max 

𝑋𝑀𝑖𝑛  : Skormin 

𝑋 : Avarage 

𝑆 : Standar deviasi 
 

Berdasarkan data Tabel 3 keterampilan siswa dalam 

memecahkan masalah matematis memperoleh 

averagelebih tinggi di kelas eksperimen dari kelas kontrol. 

Standar deviasidi kelas eksperimen lebih kecil dari kelas 

kontrol. Sehingga disimpulkan nilai kelas eksperimen lebih 

seragam dibandingkan kelas kontrol. 

Perolehan data perkembangan keterampilan siswa 

dalam memecahkan masalah di kelas eksperimenditinjau 

berdasarkan rata-rata skor yang didapatsiswa dalam 

mengerjakan soaldi LKPD selama diterapkan pendekatan 

RME. Perkembangan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa ditinjau dari skor rata-rata LKPD pada 

setiap pertemuan. Data tersebut ditunjukkan dalam Tabel 

4. 
TABEL 4 

RATA-RATA NILAI LKPD SISWA 

Pertemuan ke- Rata-rata 

1 45,0 
2 62,5 
3 77,5 
4 78,3 
5 83,3 
6 87,5 
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Tabel 4 menyajikan skor rata-rata LKPD  siswa 

yang mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa 

memecahkan masalah dengan implementasi pendekatan 

RME meningkat. 

2. Analisis Data 

Uji hipotesis dilakukan untuk menganalisis data 

dalammembuat kesimpulan tentang kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Pengujian hipotesis 

diawali dengan uji normalitas dan uji homogenitas 

memakaisoftware minitab.  

Untuk mengetahui data tes akhir berdistriusi normal 

atau tidak, dipakai uji normalitas datamelaluiuji 

AndersonDarling, dengan 𝛼 = 0,05. Hasil uji normalitas 

tes akhir, didapatkan P-𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 kelas eksperimen adalah 

0,192 dan P-𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 kelas kontrol adalah 0,553, 

didapatkanP-𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼dengan demikian 𝐻0 diterima 

atau data tes akhir kelas sampel berdistribusi normal. 

Kemudian untuk melihat variansi data tes akhir 

homogen atau tidak dilakukan dengan uji homogenitas  

menggunakan uji F, taraf nyata yakni𝛼 = 0,05. Setelah 

dilakukan uji homogenitas variansi tes akhir, didapatkan 

P-𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,740. Berdasarkanhasil uji homogenitas 

variansiP-𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼, 𝐻0 diterima atau variansi data tes 

akhir kelas sampel homogen. 

Uji hipotesis dipakai yakni uji-t diakibatkan data 

normal dan homogen, dengan𝛼 = 0,05. Kemudian  

didapatkan P-𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,000, sehingaP-𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼, 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima dengan kata lain rata-rata nilai 

tes akhir kelas eksperimen lebih optimal dibandingkan 

kelas kontrol. 

Perolehan tes akhir diberi skor berdasarkan rubrik 

penskoran kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang digunakan. Pada kelas eksperimen terdapat 16 

siswa yang tuntas, sedangkan di kelas kontrol memiliki 

6 siswa yang tuntas dimana Kriteria Belajar Minimum 

(KMB) pelajaran matematika di SMPN 1 hulu kuantan 

adalah 60. 

Tabel 5 menunjukkan skor rata-rata tes akhir setiap 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa  kelas sampel yang menunjukkanskor rata-rata 

siswa kelas eksperimen lebih optimal dibandingkan 

kelas kontrol pada setiap indikator. 
TABEL 5 

RATA-RATA SKOR KELAS SAMPEL UNTUK SETIAP INDIKATOR 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

No Indokator  

Rata-rata Skor 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

1 Memahamimasalahdanmengorganisasikan data sertamemilihinformasi 
yang relevandalammengidentifikasikanmasalah. 

2,51 1,66 

2 Menyajikansuaturumusanmasalahsecaramatematisdalamberbagaibentuk 2,18 1,91 
3 Memilihsertamenggunakanstrategi yang 

tepatuntukmenyelesaikanmasalah 
2,00 1,50 

4 Menyelesaikanmasalah 1,60 0,77 
5 Menafsirkanhasiljawaban yang diperoleh 1,59 0,79 

 

Rata-rata nilai LKPD siswa yang ditunjukkan pada 

Tabel 4 meningkat dari pertemuan pertama hingga 

keenam. Dikarenakan beberapa faktor yaitu siswa cepat 

terbiasa dengan proses kegiatan pembelajaran dengan  

LKPD. Selain itu, siswa diarahkan untuk memahami 

permasalahan berdasarkan langkah-langkah di LKPD 

sehingga akan memudahkan mereka dalam 

menyelesaikan persoalan yang disajikan. Dengan 

demikian siswa berhasil menyelesaikan soal-soal 

dengan tepat dan benar. 
 

3. Pembahasan 

Kemampuan siswa menemukan solusi dari 

persoalan yang disajikan dalam penelitian ini diketahui 

dari hasil ujian akhir di dua kelas sampel berdasarkan 

indeks penilaian kemampuan pemecahan matematika 

yang digunakan, khususnya berdasarkan  Permendikbud  

58 tahun 2014. Tesakhir lakukanoleh kelas sampel 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah kemampuan 

pemecahan masalah  siswa yang diajarkan dengan 

pedekatan RME lebih baik dibandingkan siswa yang 

diajarkan dengan pendekatan konvensional. 

Berdasarkan deskripsi perolehan data tes akhir 

kemampuan pemecahan masalah 

matematikasiswadiketahui bahwaskor 65,9 untuk kelas 

eksperimen dan 44,2 untuk kelas kontrol. Untuk 

menganalisis data berdasarkan uji hipotesis dibuat 

kesimpulan bahwa ditolak𝐻0, dengan artiannilai rata-

rata perolehan tes akhir keterampilanmemecahkan 

masalah matematika kelas eksperimen lebih optimal 

dari kelas kontrol.  

Pengaplikasian kelas eksperimen melalui penerapan 

RMEselama pembelajaran berlangsung membantu siswa 

memahami masalah dengan cara sederhana. Sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Susanti dan Maya 

memberikan hasil yang sama, yaitu pencapaian indikator 

keterampilan siswa dalam memecahkan masalah melalui 

penerapanRME lebih optimal dibandingkan penerapan 

konvensional [18]. 

Pendekatan RME merupakan pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah dikehidupan sehari-hari 

sebagai titik tolak belajar matematika[4]. Siswa dibimbing 

untuk membangun pengetahuannya sendiri secara individu 

maupun berkelompok berdasarkan pengalaman yang sudah 

mereka dapatkan sebelumnya. Dalam prosesnya, 

pendekatan ini dirancang melalui pemberian masalah 

kontekstual kepada siswa yang dapat memfasilitasi mereka 

dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan melakukan setiap langkah 

penyelesaiannya melalui LKPD yang sudah memenuhi 

setiap indikator pemecahan masalah. 

Penerapan pendekatan RME mengacu pada 

pendekatan ilmiah (ScientificApproach) yang berbasis 

pendekatan RME. Langkah pembelajaran dengan 

pendekatan ilmiah (Scientific Approach)  dikenal dengan 

pembelajaran 5M. Setiap fase dalam penerapan RME 

dijadikan sebagai acuan untuk siswa dalam meningkatkan 

keterampilan memecahkan masalah dengan 

mengaplikasikan prinsip dan karakteristik RME itu 

sendiri.Dalam penerapannya, pendekatan RME dibantu 

dengan penggunaan LKPD yang dirancang berdasarkan 

indikator pemecahan masalah matematis. Siswa 

dikelompokkan menjadi 8 kelompok yang heterogen, 
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dimana setiap kelompok terdapat 3 orang siswa untuk 

berdiskusi mengerjakan LKPD yang disediakan. 

Pada fase pertama yaitu mengamati, dalam proses 

pembelajaran sangat mengutamakan kebermaknaan 

(meaningfulllearning). Siswa diberikan sebuah 

permasalahan yang disajikan didalam LKPD untuk 

diamati dan memahami serta menganalisis informasi apa 

saja yang didapatkan dari masalah tersebut. Adanya 

masalah kontekstual akan meningkatkan rasa 

keingintahuansiswa dan merasa tertantang untuk 

menjabarkan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai 

masalah yang dihadapi[15]. 

Pada fase kedua yaitu menanya, siswadiperbolehkan 

untuk bertanya mengenai informasi yang belum dipahami 

berdasarkan masalah yang diamati. Pada fase ini siswa 

juga diharapkan megajukan pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan mengenai permasalahan 

yang ada pada LKPD. Dengan begitu melalui fase ini dapat 

membantu peserat didik meningkatkan indikator yang 

pertama. Siswa akan semakin memahami permasalahan 

ketika mereka aktif bertanya dan mengolah informasi-

informasi yang diperoleh [13]. 
Pada pertemuan pertama mayoritassiswa masih 

tidak percaya diri dengan informasi yang mereka 

dapatkan, sehingga masih ada yang bertanya kepada 

pendidik tentang informasi apa saja yang harus ditulis 

pada LKPD. Hal ini dikarena siswa belum terbiasa 

menyelesaikan LKPD dalam proses pembelajaran. 

Namun dipertemuan selanjutnya siswa sudah mulai 

paham dan terbiasa menggunakan LKPD karena sudah 

memiliki pengalaman dari pertemuan sebelumnya. 

Pada fase menalar, siswa diminta untuk mencari 

referensi dari buku atau referensi lain yang memiliki 

kaitan dengan materi pembelajaran, dansiswa dibimbing 

secara individual maupun kelompok untuk mengolah 

data yang didapatkan darifase sebelumnya. Sehingga 

siswa mampu mengetahui kemana arah tujuan dan 

maksud dari permasalahantersebut. Pada fase ini, 

siswakemudian dibimbing untuk mengubah informasi 

yang mereka peroleh kedalam bentuk matematika 

berdasarkan pemahaman mereka masing-masing, 

sehingga siswa memiliki kemudahan untuk 

mendapatkan solusi dari permasalahan yang ia terima 

[12]. Dengan begitu,  pada fase ini dapat membantu 

peserat didik meningkatkan indikator kedua. 

Pada fase keempat yakni mencoba (eksperimen),  

siswa dibimbing melakukan diskusi kelompok  untuk 

memecahkan masalah dalam LKPD. Pada fase ini, 

siswa harus mencoba atau melakukan eksperimen 

menggabungkan data serta informasi yang diperoleh 

untuk menyelesaikan pertanyaan yang disajikan di 

awal.Siswa dibimbing untuk berdiskusi mengenai 

strategi yang tepatmenyelesaikan permasalahan 

berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan. 

Pendidik membimbing diskusi dengan mengunjungi 

setiap kelompok dengan memberi arahan kepada siswa 

yang kesulitan dalam mencari solusi dari masalah di 

LKPD. Dengan begitu pada fase ini dapat membantu 

meningkatkan indikator ketiga dan keempat. 

Pada pertemuan pertama fase mencoba masih 

kurang terlaksana dengan baik disebabkan adanya siswa 

yang berkeliling untuk melihat hasil diskusi kelompok 

lain sebelum dipresentasikan di depan kelas, sehingga 

mengganggu siswa lainnya. Untuk pertemuan 

berikutnya, pendidik meminta siswa untuk berdiskusi 

dengan anggota kelompoknya saja untuk memecahkan 

masalah sebelum mempresentasikannya di  kelas dan 

meminta siswa untuk bertanya kepada pendidik apakah 

ada hambatan dalam diskusi kelompok. 

Pada fase terakhir, yaitu mengkomunikasikan dimana 

siswa akan menyampaikan jawaban atas masalah yang 

sudah diselesaikan dalam LKPD. Kemudian kelompok 

siswa yang terpilih akan mempresentasikan hasil 

pemecahan masalah  LKPD didepan kelas, sedangkan 

kelompok lainnya menanggapi presentasi tersebut dan 

diselingi dengan penekanan atau klarifikasi dari pendidik. 

Dalam hal ini, pendidik akan berperan untuk memberikan 

penguatan atas jawaban tersebut, sehinggasiswa 

mengetahui penyelesaianyang disampaikan sudah betul 

atau masih ada yang perlu dikoreksi [9]. Diakhir siswa 

dibimbing untuk menarik kesimpulan dari hasil 

penyelesaian masalah yang telah didiskusikan bersama. 

Dengan demikian, melalui fase ini dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan indikator kelima.  

Kepercayaan diri siswa belum maksimal pada 

pertemuan pertamasaatmenampilkan hasil diskusi 

kelompokdidepan kelas, namun pada pertemuan 

selanjutnya siswa sudah percaya diri untuk tampil 

didepan kelas dan bisa menyampaikan pendapatnya 

dengan baik. 

Perolehan analisis data menyatakan dengan 

penerapanRME dapat meningkatkan keterampilan 

memecahkan masalah matematika siswa. Berdasarkan 

perolehan hasil tes kemampuan memecahkan 

permasalahanyang dilaksanakan pada akhir penelitian 

menyatakan bahwa kelas eksperimen memperoleh hasil 

yang lebih optimal dari kelas kontrol. Sesuai dengan 

penelitian Herawati yang menyebutkan dengan adanya 

penerapanRME membawa dampak yang lebih optimal 

dibandingkan penerapan konvensional yang dibuktikan 

dengan adanya ketidaksamaan hasil data kelas 

eksperimen dan kontrol yangsignifikan [5]. Dengan 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan penerapanRME 

memberi dampak terhadap keterampilan memecahkan 

permasalahan matematika siswa. Sehingga keterampilan 

siswa dalam memecahkan masalah matematis di kelas 

eksperimen lebih optimal daripada kelas kontrol. 
 

SIMPULAN 
 

Simpulan hasil penelitian yang dilakukan di 

kelas VIII SMPN 1 Hulu Kuantan tahun pelajaran 

2022/2023 dan jabaran pembahasan, ditemukan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

dengan proses belajaryang memakai pendekatan RME 

lebih baik daripada pendekatan konvensional. Hal ini 

memperlihatkan bahwa kemampuan pemecahan 
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masalahsiswa penerapan RME meningkatkan. 
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